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ABSTRAK 

 
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menganalisis perkembangan 

akuntansi dalam era blockchain dan artificial intelligence (AI) dan intevensi dari 

teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam bidang akuntansi, 

penelitian ini dilakukan untuk dijadikan persiapan bagi para akuntan dalam 

menghadapi disrupsi otomatisasi yang disebabkan oleh teknologi blockchain dan 

artificial intelligence (AI) dalam bidang akuntansi di masa depan. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder berupa studi literatur dan menggunakan data primer 

melalui wawancara untuk memperkuat hasil studi literatur. Penelitian ini akan 

menggunakan wawancara untuk memperkuat dan menambah informasi dari hasil 

studi literatur, dengan subjek wawancara adalah akademisi dalam bidang akuntansi, 

dengan kriteria subjek penelitian yaitu yang dianggap memiliki pengetahuan terkait 

blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam bidang akuntansi dan juga 

memiliki pengalaman lebih pada bidang akuntansi selama kurang lebih 2 tahun, 

serta dapat memenuhi kebutuhan jawaban atas rumusan masalah yang diajukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi blockchain dalam akuntansi 

dapat meningkatkan transparansi, keamanan, dan efisiensi proses pencatatan 

transaksi. Blockchain memungkinkan pencatatan yang tidak dapat diubah, sehingga 

mengurangi risiko manipulasi data dan meningkatkan akurasi informasi keuangan. 

Di sisi lain, AI berpotensi mengotomatisasi tugas-tugas rutin seperti pencatatan 

transaksi dan rekonsiliasi, yang memungkinkan akuntan untuk fokus pada analisis 

data dan pengambilan keputusan strategis. 

 
Kata Kunci : blockchain, artificial intelligence, disrupsi otomatisasi pada 

akuntansi 
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ABSTRACT 
 

The aim of this research is to analyze the development of accounting in the era of 

blockchain and artificial intelligence (AI) and interventions from blockchain 

technology and artificial intelligence (AI) in the field of accounting. This research 

was conducted to prepare accountants in facing automation disruption caused by 

technology. blockchain and artificial intelligence (AI) in the field of accounting in 

the future. This research uses qualitative methods, the data used in this research is 

secondary data in the form of literature studies and uses primary data through 

interviews to strengthen the results of literature studies. This research will use 

interviews to strengthen and add information from the results of the literature study, 

with the interview subjects being academics in the field of accounting, with the 

criteria for research subjects being those who are considered to have knowledge 

related to blockchain and artificial intelligence (AI) in the field of accounting and 

also have experience more in the field of accounting for approximately 2 years, and 

can fulfill the need for answers to the problem formulations posed. The research 

results show that implementing blockchain in accounting can increase 

transparency, security and efficiency of the transaction recording process. 

Blockchain enables immutable record keeping, thereby reducing the risk of data 

manipulation and increasing the accuracy of financial information. On the other 

hand, AI has the potential to automate routine tasks such as transaction recording 

and reconciliation, allowing accountants to focus on data analysis and strategic 

decision making. 

 

 
Keywords: blockchain, artificial intelligence, automation disruption in accounting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

perkembangan akuntansi dalam era blockchain dan artificial intelligence (AI), dan 

juga untuk mengetahui bagaimana akuntan dalam menghadapi disrupsi otomatisasi 

di masa depan yang disebabkan oleh teknologi blockchain dan artificial intelligence 

(AI). Blockchain merupakan sebuah teknologi yang menyimpan data transaksi 

dalam blok-blok yang saling terhubung. Dalam setiap blok tersebut terdapat 

informasi transaksi yang terhubung ke blok sebelumnya dengan membentuk rantai, 

Karena setiap blok tehubung satu sama lain dengan begitu mengubah data dalam 

blockchain sangat sulit, hal tersebut menjadikan sistem ini sangat aman dan 

transparan, Kemudian teknologi ini juga dikelola oleh jaringan komputer secara 

bersama-sama, jadi tidak ada seseorang pun yang memiliki kekuasaan yang dapat 

mengendalikan atau mengatur sistem ini sendirian. Sedangkan artificial 

intelligence (AI) merupakan teknologi yang memungkinkan komputer menangani 

tugas-tugas akuntansi yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. seperti 

analisis data keuangan, pemrosesan transaksi, deteksi penipuan, pembuatan laporan 

keuangan, dan pemberian rekomendasi keuangan. 

Penelitian ini perlu dilakukan karena seiring dengan perkembangan zaman 

teknologi-teknologi ini selalu berkembang dan tentunya semakin canggih, termasuk 

teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI), dengan begitu teknologi kini 

dapat dimanfaatkan untuk membantu kinerja manusia dalam menyelesaikan 

pekerjaan sehari-hari dan juga membantu dalam menjalankan bisnis diberbagai 

bidang, termasuk bidang akuntansi juga menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi tersebut, dengan perkembangan teknologi yang sangat cepat, teknologi 

akan semakin membantu dan bermanfaat dalam menjalankan bisnis, oleh karena itu 

baik para praktisi maupun akademisi dalam segala bidang 
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harus terus mengembangkan kemampuan dan menambah pemahaman baru dari 

teknologi agar tidak tertinggal oleh perkembangan teknologi itu sendiri, 

sebagaimana menurut EY dalam Future Workplace Index (2023) dan Odent dalam 

World Economic Forum (2023) serta Manyika et.al. (2017) bahwa teknologi 

mengubah semua bidang profesi, mengubah cara seseorang bekerja, dan kemudian 

menghasilkan pekerjaan baru yang menuntut keterampilan baru. Untuk tetap 

kompetitif di pasar kerja, semua bidang profesi perlu meningkatkan keterampilan 

mereka. Mereka yang mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi akan 

memiliki peluang yang lebih besar untuk sukses di masa depan. 

Sebelum masuknya teknologi kedalam bidang akuntansi, akuntansi 

menggunakan proses manual atau tradisional, akan tetapi dengan proses seperti itu 

memiliki banyak kelemahan dan rentan terhadap kesalahan serta kecurangan, 

seperti kesalahan pencatatan transaksi, keterlambatan penyusunan laporan 

keuangan, ketidaksesuaian data, dan manipulasi laporan keuangan yang sering 

terjadi. Terbukti dengan adanya berbagai kasus kecurangan dan kesalahan yang 

timbul akibat dari penggunaan proses akuntansi manual atau tradisional sehingga 

memberikan kerugian pada perusahaan. 

Kasus kecurangan yang terjadi pada tahun 2001, dimana kasus ini terjadi pada 

perusahaan Enron, perusahaan yang bergerak dalam bidang energi ini 

menyembunyikan utang dan meningkatkan keuntungan dengan penggunaan skema 

akuntansi yang kompleks, sehingga akhirnya mengakibatkan kebangkrutan dan 

juga kasus ini menjadi kasus skandal akuntansi terbesar dalam sejarah Amerika 

Serikat (Seida, 2003). Kasus yang sama terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk. mereka 

melakukan manipulasi laporan keuangannya dengan menggunakan berbagai 

metode akuntansi yang tidak etis. Laba bersih perusahaan yang seharusnya sebesar 

Rp. 99,594 miliar, ditulis menjadi RP. 132.000 miliar, sehingga menghasilkan laba 

bersih tahunan yang meningkat sebesar Rp. 32,668 miliar. Kasus ini terjadi dengan 

alasan utama diakibatkan karena penggunaan proses akuntansi manual (Sulistiawan 

et.al 2011). 
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Kasus kesalahan pencatatan pendapatan dan pengeluaran selama beberapa 

tahun yang terjadi pada PT. Merpati Nusantara Airlines Indonesia pada tahun 2018, 

sehingga membuat kerugian pada perusahaan tersebut, kesalahan ini terjadi akibat 

dari penggunaan proses akuntansi manual yang tidak terintegrasi dengan sistem 

keuangan lainnya (CNN Indonesia, 2023). Kasus berikutnya yang terjadi pada 

perusahaab Theranos tahun 2021, sebuah perusahaan teknologi kesehatan yang 

berbasis di Amerika Serikat, menunda publikasi laporan keuangannya beberapa 

bulan. Hal ini terjadi karena Theranos tidak mampu untuk menangani data yang 

sangat besar dan kompleks, karena Theranos menggunakan sistem akuntansi 

manual. Akibatnya, Theranos kehilangan kepercayaan investors dan penurunan 

nilai harga saham, sehingga menyebabkan kebangkrutan (Field, 2023). 

Pada tahun 2015, Dewan Pelaporan Keuangan (FRC) mendenda Tesco, 

pengecer elektronik Inggris, sebesar $350 juta karena kesalahan dalam laporan 

keuangannya menurut Katie Hope (2016) hal ini terjadi karena penggunaan proses 

akuntansi manual yang tidak jelas dan tidak dapat diandalkan. Kemudian kasus PT. 

Bank Mandiri (Persero) Tbk. mengalami kasus di mana adanya kesalahan dalam 

sistem akuntansi manual menyebabkan transfer uang yang salah bernilai Rp. 13 

miliar. PT. Bank Mandiri mengalami kerugian finansial dan harus melakukan 

rekonsiliasi manual, yang membutuhkan banyak waktu dan biaya (Muhammad 

Izfaldi, 2019). 

Berdasarkan kasus-kasus tersebut yang ditimbulkan akibat dari penggunaan 

proses akuntansi manual atau tradisional, dengan demikian proses akuntansi 

manual memiliki banyak kelemahan, dan rentan terhadap kesalahan serta 

kecurangan, selain itu proses akuntansi manual atau tradisional memiliki beberapa 

kelemahan utama, yaitu keterbatasan akses data yang menyulitkan verifikasi oleh 

pihak eksternal, kesulitan integrasi dengan sistem lain yang menghambat 

pertumbuhan bisnis dan efisiensi, serta tantangan dalam melakukan analisis data 

yang kompleks dan real-time, yang mengakibatkan kesulitan dalam pengambilan 

keputusan yang tepat. 
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Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi masuk kedalam bidang 

akuntansi, termasuk teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) yang 

memberikan banyak manfaat dan tentunya membantu proses akuntansi menjadi 

lebih baik, serta dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang ditimbulkan akibat 

penggunaan proses akuntansi manual atau tradisional yaitu dengan meningkatkan 

keamanan, transparansi, dan kemampuan audit data akuntansi, serta mendeteksi 

penipuan, mengotomatisasi tugas, dan meningkatkan analisis data. Dengan 

masuknya teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) atau kecerdasan 

buatan hal tersebut diyakini akan memberikan pengaruh terhadap profesi akuntansi 

dan juga dapat memberikan kontribusi yang benar-benar dapat merubah kinerja 

dalam bidang akuntansi maupun bidang lainnya, sebagaimana menurut Bellucci 

et.al (2022) teknologi blockchain secara signifikan mempengaruhi praktik dan 

penelitian akuntansi dengan memperkenalkan sistem pembukuan tiga entri. Sistem 

ini memberikan informasi keuangan yang lebih lengkap dan menyeluruh, 

blockchain juga memungkinkan transaksi yang tidak dapat diubah, otomatisasi 

tugas berulang, pencatatan mata uang kripto dalam laporan keuangan, serta 

pengelolaan nilai dalam rantai produksi dan pelaporan sosial serta lingkungan. 

Selain itu, penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam akuntansi meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan akurasi kerja. Kemudian menurut Odent dalam World 

Economic Forum (2023) dan PwC (2023) menyatakan bahwa blockchain dan 

artificial intelligence (AI) adalah teknologi paling inovatif saat ini, dengan potensi 

besar untuk merevolusi berbagai industri dan menciptakan masa depan yang lebih 

baik dan juga dapat memberikan manfaat seperti efisiensi, transparansi, dan 

keamanan data di berbagai bidang, termasuk akuntansi. 

Teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) atau kecerdasan buatan 

dianggap menjadi sebuah teknologi yang paling inovatif saat ini, terbukti dengan 

munculnya berbagai platform, aplikasi atau software akuntansi dengan berbasis 

blockchain dan kecerdasan buatan yang telah digunakan oleh berbagai perusahaan 

maupun organisasi akuntansi, diantaranya empat organisasi akuntansi terbesar di 

dunia juga telah menggunakan platform yang berbasis blockchain dan artificiall 

intelligence, seperti KPMG Clara, KPMG Clara adalah platform akuntansi dan 
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audit dari KPMG yang menggunakan teknologi blockchain dan AI untuk 

meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pelaporan keuangan. Platform ini 

memungkinkan otomatisasi audit, analisis data real-time, dan kepatuhan regulasi. 

KPMG menggunakan Clara untuk klien di sektor perbankan, teknologi, dan 

manufaktur. Kemudian platform lain yaitu PwC Halo yang dikembangkan oleh 

PwC, adalah platform audit dan analisis data yang juga menggunakan blockchain 

dan AI untuk memverifikasi transaksi dan pelaporan keuangan. Platform ini 

memungkinkan auditor mengakses data yang diverifikasi real-time, mengurangi 

risiko kesalahan dan kecurangan. PwC menggunakan PwC Halo untuk klien di 

sektor perbankan, asuransi, dan energi. Platform lain yang muncul yaitu EY 

Blockchain Analyzer adalah alat audit dan akuntansi dari EY (Ernst & Young) yang 

memanfaatkan teknologi blockchain dan AI untuk memfasilitasi audit dan analisis 

data keuangan. Platform ini memungkinkan auditor mengakses dan menganalisis 

data dari berbagai blockchain. EY dan beberapa klien besar mereka di sektor 

keuangan menggunakan Blockchain Analyzer untuk meningkatkan akurasi dan 

efisiensi audit. Kemudian TrueRec, TrueRec adalah platform dari Deloitte yang 

menggunakan blockchain untuk verifikasi kredensial karyawan dan laporan 

keuangan. Platform ini menggunakan AI untuk analisis data dan otomatisasi 

verifikasi. Deloitte dan klien mereka di sektor keuangan dan pemerintahan 

menggunakan TrueRec untuk verifikasi dan pelaporan yang lebih andal. 

Selain empat organisasi akuntansi terbesar di dunia, perusahaan-perusahaan 

ternama lainnya juga menggunakan platform yang berbasis blockchain dan AI, 

seperti Coca-Cola, REHAU, dan perusahaan besar lainnya, platform yang 

digunakan oleh perusahaan-perusahaan tersebut adalah SAP Leonardo Blockchain, 

flatform yang mengintegrasikan teknologi blockchain dengan AI untuk berbagai 

aplikasi bisnis, termasuk akuntansi. Platform ini menyediakan ledger yang aman 

dan analitik cerdas untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Perusahaan- 

perusahaan tersebut menggunakan SAP Leonardo untuk meningkatkan transparansi 

dan efisiensi dalam rantai pasokan dan proses akuntansi. Kemudian platform 

lainnya yang muncul adalah Pacioli, Pacioli adalah platform validasi laporan 
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keuangan berbasis AI dan blockchain yang dikembangkan oleh Logical Contracts. 

Platform ini dirancang untuk membantu perusahaan dan organisasi meningkatkan 

kredibilitas dan transparansi laporan keuangan mereka dengan menggunakan 

teknologi canggih. Perusahaan seperti Celsius Network, kemudian Beberapa startup 

di sektor teknologi keuangan (fintech) dan Beberapa perusahaan audit diberbagai 

negara telah menggunakan Pacioli. 

Munculnya teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) atau 

kecerdasan buatan kedalam akuntansi, kemudian diterapkan kedalam sistem 

akuntansi, seperti platform, aplikasi maupun software akuntansi yang membantu 

proses akuntansi menjadi lebih efisien, aman, dan transparan, dengan meningkatnya 

penggunaan teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) atau kecerdasan 

buatan dalam bidang akuntansi tentunya hal tersebut menjadi sebuah fenomena 

bahwa teknologi dapat merubah bahkan menggantikan proses akuntansi manual 

atau tradisional bahkan teknologi diyakini dapat mendisrupsi akuntansi dengan 

otomatisasi, hal tersebut tentunya menimbulkan kekhawatiran bagi praktisi dan 

akademisi akuntansi karena mereka khawatir dengan adanya teknologi akan 

menimbulkan disrupsi otomatisasi sehingga pekerjaan mereka akan tergantikan 

oleh teknologi tersebut, sebagaimana menurut Frey & Osborne (2013) dari 

University of Oxford, teknologi yang mengambil alih analisis data dan angka-angka 

menyebabkan akuntan berisiko kehilangan pekerjaan hingga 95%. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, beberapa pekerjaan akan hilang sementara yang lain akan 

muncul. Kemajuan teknologi, khususnya teknologi blockchain dan artificial 

intelligence (AI) diperkirakan akan mengganggu profesi akuntansi dalam 20 hingga 

30 tahun ke depan, dengan pekerjaan rutin dan manual yang biasa dilakukan oleh 

akuntan akan diambil alih oleh mesin dan teknologi. Dengan demikian hal tersebut 

menjadi sebuah tantangan untuk praktisi maupun akademisi dalam bidang 

akuntansi, oleh karena itu praktisi dan akademisi harus mempertimbangkan disrupsi 

otomatisasi yang ditimbulkan oleh teknologi blockchain dan kecerdasan buatan 

agar pekerjaan mereka tidak tergantikan dan tentunya agar dapat terus bertahan di 

era otomatisasi yang di sebabkan oleh blockchain dan artificiall intelligence (AI). 
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Terdapat penelitian sebelumnya yang membahas tentang blockchain dan 

artificial intelligence (AI) dalam akuntansi yang telah dilakukan akan tetapi, 

terdapat beberapa keterbatasan atau kekurangan di dalamnya. Misalnya penelitian 

Zhang et.al (2020) dan Fathir et.al (2023) memiliki keterbatasan data karena data 

yang tersedia pada saat itu tidak mencakup semua aspek relevan dengan 

perkembangan terbaru dalam teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) 

di profesi akuntansi. Penelitian ini juga sangat bergantung pada sumber sekunder 

seperti literature dan survei, tanpa melibatkan sumber primer dari akademisi 

akuntansi secara langsung. Kemudian penelitian lainnya oleh Han et.al (2023) 

terdapat keterbatasan dalam generalisasi temuan karena fokus pada tema tertentu 

atau keterbatasan sampel. Selain itu, penelitian ini kurang memberikan wawasan 

praktis tentang implementasi blockchain dalam berbagai konteks industri atau 

ukuran organisasi yang berbeda. Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

Lalwani (2023) juga belum sepenuhnya mengeksplorasi tantangan keamanan dan 

privasi terkait penggunaan blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam 

akuntansi 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilakukan untuk mengatasi 

kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam penelitian terdahulu, dalam penelitian 

ini tidak hanya menggunakan data sekunder seperti literatur akan tetapi penelitian 

ini menggunakan data primer yang secara langsung melibatkan akademisi dalam 

bidang akuntansi secara langsung, kemudian berdasarkan fenomena yang ada terkait 

disrupsi otomatisasi dalam bidang akuntansi maka penelitian ini juga akan 

membahas bagaimana perkembangan teknologi blockchain dan artificial 

intelligence (AI) dan juga implementasinya dalam bidang akuntansi, hal ini penting 

untuk diteliti karena teknologi selalu berkembang seiring dengan berjalannya waktu 

sehingga nantinya akan memberikan dampak signifikan atau menjadi sebuah 

ancaman terhadap profesi akuntansi, oleh sebab itu perlu dilakukannya penelitian 

ini untuk mengetahui sejauh mana perkembangan teknologi blockchain dan 

artificial intelligence (AI) dalam bidang akuntansi, kemudian juga akuntan dan 

organisasi akuntansi perlu mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan yang 

ditimbulkan oleh adopsi teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI). 
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Penelitian ini juga akan meneliti penggunaan teknologi blockchain dan artificial 

intelligence (AI) secara bersamaan dalam bidang akuntansi. Sebelumnya, 

penelitian-penelitian terdahulu hanya meneliti teknologi-teknologi ini secara 

terpisah, oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menggabungkannya untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang dampak otomatisasi 

terhadap profesi akuntansi. 

Fokus utama penelitian ini adalah mengeksplorasi potensi blockchain dan 

artificial intelligence (AI) dalam meramalkan masa depan akuntansi dan peran 

akuntan. Penelitian sebelumnya banyak berfokus pada dampak saat ini dari kedua 

teknologi ini, sedangkan penelitian ini akan memperluas fokus untuk melihat 

bagaimana teknologi tersebut dapat mengubah praktik akuntansi di masa 

mendatang. Selain itu, penelitian ini akan melakukan analisis mendalam tentang 

bagaimana otomatisasi yang ditimbulkan oleh blockchain dan artificial intelligence 

(AI) dapat memodifikasi tugas-tugas akuntan, termasuk peran strategis dan analitis 

yang mungkin mereka ambil di masa depan. Dengan demikian, penelitian ini akan 

memberikan wawasan konkret tentang bagaimana teknologi ini dapat mengubah 

profesi akuntansi dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Penelitian ini juga dilakukan untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

dari teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam bidang akuntansi, 

serta bagaimana intervensi blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam 

akuntansi modern, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaiamana cara 

blockchain dan artificial intelligence dalam akuntansi modern dapat mengatasi 

berbagai tindakan kecurangan dalam bidang akuntansi, kemudian penelitian ini juga 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana akuntansi dalam era blockchain dan 

artificial intelligence, sehingga dapat dijadikan persiapan bagi para praktisi dan 

akademisi akuntansi untuk menghadapi era blockchain dan artificial Intelligence 

yang berpotensi akan mendisrupsi akuntansi di masa depan. Penelitian ini penting 

dilakukan karena untuk mengetahui apakah teknologi blockchain dan artificial 

intelligence (AI) dapat membantu proses kinerja akuntan atau malah membuat para 

profesi akuntan kehilangan pekerjaan mereka, oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Blockchain dan Artificial Intelligence (AI) : 
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Masa Depan Akuntansi dan Akuntan dalam Disrupsi Otomatisasi”. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para praktisi dan akademisi 

serta organisasi atau perusahaan akuntansi dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan tentang teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) untuk 

persiapan dalam menghadapi disrupsi otomatisasi dan sekaligus bisa dijadikan 

sebagai referensi untuk peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan blockchain dan 

artificial intelligence (AI) khususnya dalam bidang akuntansi. 

1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu : 

Bagaimana Intervensi blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam 

akuntansi moderen dan bagaiamana peran akuntan dimasa depan? 

1.3. Batasan masalah 

 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

 
1. Fokus utama penelitian ini adalah perkembangan teknologi blockchain dan 

artificial intelligence (AI) dalam konteks akuntansi. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak akan secara rinci membahas aspek-aspek di luar 

cakupan akuntansi. 

2. Penelitian ini tidak melakukan analisis spesifik terhadap perusahaan atau 

negara tertentu yang telah menerapkan teknologi blockchain dan artificial 

intelligence (AI) dalam praktik akuntansi. Sebagai gantinya, penelitian ini 

akan mengeksplorasi tren umum dan praktik-praktik terbaru yang 

didasarkan pada penelitian sebelumnya tentang penggunaan teknologi 

blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam akuntansi. 

 

 
1.4. Tujuan dan manfaat penelitian 

 
a) Tujuan dari penelitian ini adalah : 
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1. Menganalisis perkembangan dan implementasi dari teknologi 

blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam bidang akuntansi. 

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan 

hambatan yang mungkin akan muncul dalam penerapan teknologi 

blockchain dan artificial intelligence (AI) dalam akuntansi sehingga 

penelitian ini dapat menjadi persiapan bagi profesi akuntan di masa 

depan. 

b) Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa dijadikan 

sebagai referensi dan penambah pengetahuan bagi para akademisi 

mengenai teknologi blockchain dan artificial intelligence (AI) 

khususnya dalam bidang akuntansi. 

2. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori akuntansi, terutama dalam penggunaan teknologi 

blockchain dan artificial intelligence (AI) dengan tujuan 

mempersiapkan para akuntan menghadapi disrupsi otomatisasi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

kesimpulan dari penelitian ini ada sebagai berikut. 

1. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi blockchain dan 

artificial intelligence (AI) dalam akuntansi dapat meningkatkan efisiensi 

dan akurasi proses akuntansi. Teknologi ini memungkinkan pencatatan 

transaksi yang lebih aman dan transparan, serta mengurangi risiko 

kesalahan manusia dan kecurangan. 

2. Dengan otomatisasi yang dihasilkan oleh teknologi ini, peran akuntan akan 

bertransformasi dari tugas-tugas rutin menjadi lebih strategis dan analitis. 

Akuntan diharapkan untuk mengembangkan keterampilan baru yang 

relevan dengan teknologi, sehingga dapat berkontribusi lebih dalam 

pengambilan keputusan bisnis. 

3. Penelitian ini menekankan pentingnya kesiapan para praktisi dan akademisi 

akuntansi dalam menghadapi disrupsi yang ditimbulkan oleh teknologi 

blockchain dan AI. Adaptasi terhadap perubahan ini sangat penting untuk 

memastikan relevansi profesi akuntan di masa depan. 

4. Penelitian ini juga merekomendasikan perlunya studi lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi implementasi spesifik dari teknologi ini dalam konteks 

yang berbeda, serta untuk memahami lebih dalam tentang tantangan dan 

peluang yang dihadapi oleh profesi akuntan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan diatas, terdapat beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya 

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat menambah lebih 

banyak subjek wawancara agar lebih kaya akan informasi dari 

akademisi sebagai data primer. 
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2. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambahkan data 

primer dari wawancara dengan praktisi dan juga lakukan observasi 

secara langsung ke perusahaan yang telah menggunkan blockchain 

dan artificial intelligence agar lebih memahami cara kerja kedua 

teknologi tersebut. 

3. Diharapkan lebih banyak literatur dari jurnal internasional agar lebih 

memperkaya pengetahuan terkait blockchain dan artificial 

intelligence. 

4. Peneliti menyarankan untuk berhenti berfikir bahwa kita memiliki 

banyak waktu, karena jika terus berpikir seperti itu maka waktu akan 

terbuang sia-sia dan menghambat dalam menyelesaikan penelitian. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian. 

1. Kesulitan untuk menemukan referensi dari jurnal internasional dan juga 

penelitian terdahulu yang membahas hal serupa, karena penelitian 

dalam bidang yang sama masih terbilang belum banyak yang 

melakukan penelitian. 

2. Subjek penelitian hanya melibatkan akademisi, tetapi tidak melibatkan 

praktisi. 

3. Penelitian ini hanya berfokus pada teknologi blockchain dan artificial 

intelligence dalam konteks akuntansi, tetapi tidak membahas dari 

bidang lainnya 
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